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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin
(NPM), dan Return on Equity (ROE) terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder
yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sampel. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda yang
didahului oleh uji asumsi Klasik, serta dilengkapi dengan uji koefisien determinasi, uji t, dan uji F untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi sebesar 0,493 (>0,05). Sebaliknya, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan
nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,031, 0,000, dan 0,000 (<0,05). Secara simultan, Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05). Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,990 menunjukkan bahwa 99% variasi kinerja
keuangan dapat dijelaskan oleh keempat variabel tersebut, sedangkan 1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas dan efektivitas pengelolaan modal merupakan faktor utama yang
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan tekstil dan garmen.

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Return on Equity, Kinerja Keuangan.

1. Latar Belakang

Industri tekstil dan garmen merupakan salah satu sektor manufaktur yang memiliki peran strategis dalam
perekonomian Indonesia. Pertumbuhan industri fashion yang semakin pesat seiring perkembangan globalisasi dan
perubahan gaya hidup masyarakat telah mendorong peningkatan permintaan terhadap berbagai produk tekstil dan
garmen [1]. Kondisi tersebut menciptakan peluang sekaligus tantangan bagi perusahaan-perusahaan yang bergerak
di sektor ini untuk mempertahankan daya saing serta meningkatkan kinerja usahanya. Dalam menghadapi
persaingan yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk mampu mengelola sumber daya secara efektif dan
efisien agar dapat menghasilkan kinerja yang optimal [2].

Salah satu aspek yang menjadi perhatian utama dalam menilai keberhasilan perusahaan adalah kinerja keuangan.
Kinerja keuangan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki untuk
mencapai tujuan perusahaan, khususnya dalam menghasilkan laba dan meningkatkan nilai perusahaan [3].
Informasi mengenai kinerja keuangan sangat penting bagi berbagai pihak, seperti manajemen, investor, kreditor,
maupun pemangku kepentingan lainnya, karena dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
ekonomi dan investasi [4].

Penilaian terhadap kinerja keuangan perusahaan umumnya dilakukan melalui analisis laporan keuangan. Laporan
keuangan menyediakan informasi mengenai kondisi keuangan, hasil operasi, serta arus kas perusahaan dalam suatu
periode tertentu [5]. Salah satu metode yang banyak digunakan untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan
perusahaan adalah analisis rasio keuangan. Rasio keuangan mampu memberikan gambaran mengenai tingkat
likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas perusahaan sehingga dapat digunakan untuk menilai efektivitas
pengelolaan sumber daya perusahaan [6].
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Dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada empat rasio keuangan yang dianggap mampu merepresentasikan
kondisi keuangan perusahaan, yaitu Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM),
dan Return on Equity (ROE). Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Debt to Equity Ratio merupakan rasio
solvabilitas yang menunjukkan proporsi penggunaan utang terhadap modal sendiri dalam struktur pendanaan
perusahaan. Sementara itu, Net Profit Margin dan Return on Equity merupakan rasio profitabilitas yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penjualan maupun modal yang
dimiliki.

Pemilihan keempat rasio tersebut didasarkan pada pentingnya masing-masing indikator dalam menggambarkan
kondisi keuangan perusahaan. Tingkat likuiditas yang baik menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya, sedangkan struktur modal yang optimal dapat mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam mengelola risiko keuangan [7]. Di sisi lain, tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan
kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan [8].

Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan telah banyak dilakukan sebelumnya,
namun masih menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian menemukan bahwa Current Ratio
berpengaruh terhadap kinerja keuangan [9], sementara penelitian lainnya menunjukkan bahwa pengaruh tersebut
tidak signifikan. Demikian pula dengan Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity yang masih
menghasilkan temuan yang berbeda pada berbagai sektor industri. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada perusahaan manufaktur
subsektor tekstil dan garmen yang memiliki karakteristik operasional dan struktur keuangan yang berbeda
dibandingkan subsektor lainnya.

Selain itu, perusahaan tekstil dan garmen di Indonesia menghadapi dinamika bisnis yang cukup kompleks, mulai
dari fluktuasi harga bahan baku, perubahan tren pasar, hingga persaingan global yang semakin meningkat. Kondisi
tersebut berpotensi memengaruhi tingkat likuiditas, struktur modal, profitabilitas, dan pada akhirnya kinerja
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang dapat memberikan bukti empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan pada sektor ini.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor tekstil
dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019. Secara khusus, penelitian ini menguji
pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun simultan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur manajemen keuangan serta
menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan pengelolaan dan investasi perusahaan.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif untuk menganalisis pengaruh
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE) terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian memanfaatkan data numerik yang
dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan antarvariabel dan membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan. Objek penelitian adalah perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2014-2019. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia. Populasi penelitian
terdiri atas 21 perusahaan subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI, sedangkan sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria perusahaan yang terdaftar secara berturut-turut
selama periode penelitian serta memiliki laporan keuangan lengkap sesuai kebutuhan penelitian. Berdasarkan
kriteria tersebut diperoleh enam perusahaan sebagai sampel penelitian, yaitu PT Ricky Putra Globalindo Tbk.
(RICY), PT Indo-Rama Synthetics Tbk. (INDR), PT Sri Rejeki Isman Tbk. (SRIL), PT Star Petrochem Tbk.
(STAR), PT Eratex Djaja Tbk. (ERTX), dan PT Tifico Fiber Indonesia Tbk. (TFCO).

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit
Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE), sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan yang
diproksikan menggunakan Return on Investment (ROI). Current Ratio diukur melalui perbandingan antara aktiva
lancar dan utang lancar, Debt to Equity Ratio diukur melalui perbandingan total utang terhadap total modal, Net
Profit Margin diukur dari perbandingan laba setelah pajak terhadap penjualan bersih, sedangkan Return on Equity
diukur dari perbandingan laba setelah pajak terhadap total modal. Adapun kinerja keuangan perusahaan diukur
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menggunakan Return on Investment, yaitu perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aset perusahaan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi terhadap laporan keuangan perusahaan dan studi
kepustakaan dengan menelaah berbagai literatur, buku, serta artikel ilmiah yang relevan dengan topik penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Tahapan
analisis diawali dengan pengujian asumsi Klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis regresi linier berganda guna mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. Kekuatan hubungan antarvariabel
dianalisis menggunakan koefisien korelasi berganda. Pengujian parsial dilakukan melalui uji t untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja keuangan, sedangkan pengujian simultan
dilakukan menggunakan uji F untuk menguji pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Seluruh pengujian statistik dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (o = 0,05).

3. Hasil dan Diskusi

3.1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan data enam perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2019. Variabel yang dianalisis meliputi Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Return on Equity (ROE), dan kinerja keuangan yang diproksikan
dengan Return on Investment (ROI).

Tabel 1. Rata-rata Variabel Penelitian Perusahaan Sampel Periode 2014-2019

Perusahaan CR DER NPM ROE ROI
RICY 1,2917 2,2118 0,0106 0,0372 0,0116
INDR 1,0835 1,5216 0,0257 0,0585 0,0259
SRIL 4,1448 1,7770 0,0856 0,1771 0,0636
STAR 2,9407 0,3618 0,0063 0,0013 0,0010
ERTX 1,1092 2,2712 0,0231 0,0938 0,0294
TFCO 3,6032 0,1151 -0,0011 -0,0015 -0,0013

Rata-rata 2,3622 1,3764 0,0250 0,0611 0,0217

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata Current Ratio tertinggi dimiliki oleh PT Sri Rejeki Isman Tbk. (4,1448),
sedangkan yang terendah adalah PT Indo-Rama Synthetics Tbk. (1,0835). Untuk Debt to Equity Ratio, nilai
tertinggi terdapat pada PT Eratex Djaja Tbk. (2,2712), sedangkan nilai terendah dimiliki PT Tifico Fiber Indonesia
Tbk. (0,1151). Pada variabel profitabilitas, PT Sri Rejeki Isman Tbk. menunjukkan kinerja terbaik dengan rata-
rata Net Profit Margin sebesar 0,0856 dan Return on Equity sebesar 0,1771.

Sementara itu, kinerja keuangan yang diproksikan menggunakan Return on Investment menunjukkan bahwa PT
Sri Rejeki Isman Tbk. memiliki rata-rata nilai tertinggi sebesar 0,0636, sedangkan PT Tifico Fiber Indonesia Thk.
memiliki nilai terendah sebesar -0,0013. Secara umum, seluruh variabel penelitian mengalami fluktuasi selama
periode pengamatan 2014-2019, yang mengindikasikan adanya perubahan kondisi likuiditas, struktur modal,
profitabilitas, dan kinerja keuangan perusahaan dari tahun ke tahun.

3.2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, model regresi terlebih dahulu diuji melalui serangkaian uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Pengujian ini bertujuan untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi persyaratan statistik sehingga hasil estimasi
yang diperoleh bersifat tidak bias dan dapat dipercaya.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Hasil Pengujian Kriteria Kesimpulan
Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) Sig. = 0,200 Sig. > 0,05 Normal
Multikolinearitas Tolerance > 0,10; VIF < 10 Memenuhi syarat Tidak terjadi multikolinearitas
Heteroskedastisitas Scatterplot menyebar acak Tidak membentuk pola Tidak terjadi heteroskedastisitas
Autokorelasi (Run Test) Sig. = 0,237 Sig. > 0,05 Tidak terjadi autokorelasi

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,05,
sehingga residual penelitian berdistribusi normal. Selain itu, grafik Normal Probability Plot memperlihatkan
bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, yang semakin
memperkuat bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.12197
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

23074



Intan Putri Cahyo Hardi, Pujiarti
Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026

Pada uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) di bawah 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi
antarvariabel independen sehingga masing-masing variabel mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja
keuangan secara independen.

Uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di
atas dan di bawah sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga varians residual bersifat konstan pada seluruh tingkat
prediksi.

Selanjutnya, hasil pengujian autokorelasi menggunakan Run Test menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,237 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual menyebar secara acak
(random) dan tidak terdapat hubungan antara residual periode satu dengan periode lainnya. Oleh karena itu, model
regresi dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi.

3.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh Current Ratio (CR), Debt to
Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), dan Return on Equity (ROE) terhadap kinerja keuangan perusahaan
yang diproksikan dengan Return on Investment (ROI).

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Regresi
Konstanta 0,008
Current Ratio (CR) -0,002
Debt to Equity Ratio (DER) -0,003
Net Profit Margin (NPM) 0,367
Return on Equity (ROE) 0,230

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
ROI = 0,008 — 0,002CR - 0,003DER + 0,367NPM + 0,230ROE + ¢

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila seluruh variabel independen dianggap konstan, maka nilai kinerja
keuangan perusahaan sebesar 0,008. Koefisien Current Ratio sebesar -0,002 menunjukkan bahwa peningkatan
Current Ratio satu satuan cenderung menurunkan Kinerja keuangan sebesar 0,002 satuan. Demikian pula Debt to
Equity Ratio memiliki koefisien negatif sebesar -0,003 yang mengindikasikan bahwa peningkatan penggunaan
utang relatif terhadap modal berpotensi menurunkan kinerja keuangan perusahaan.

Sebaliknya, Net Profit Margin memiliki koefisien positif sebesar 0,367 yang berarti setiap peningkatan NPM
sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,367 satuan. Sementara itu, Return on Equity
memiliki koefisien positif sebesar 0,230 yang menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari modal sendiri akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan sebesar 0,230 satuan. Nilai
koefisien terbesar terdapat pada variabel Net Profit Margin sehingga variabel ini menjadi faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan selama periode penelitian.

3.4. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error
0,995 0,990 0,988 0,003334

Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,995 menunjukkan bahwa hubungan antara Current Ratio, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity terhadap kinerja keuangan termasuk dalam kategori sangat kuat.
Nilai tersebut mendekati angka 1 yang mengindikasikan bahwa perubahan pada variabel independen memiliki
hubungan yang erat dengan perubahan kinerja keuangan perusahaan.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,990 menunjukkan bahwa 99,0% variasi kinerja keuangan perusahaan
dapat dijelaskan oleh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity. Sementara
itu, sisanya sebesar 1,0% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian, seperti efisiensi operasional,
ukuran perusahaan, pertumbuhan penjualan, struktur aset, maupun kondisi makroekonomi yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,988 juga menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
prediksi yang sangat baik.
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3.5. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap kinerja
keuangan perusahaan.

Tabel 5. Hasil Uji t

Variabel t-hitung Sig. Keputusan
Current Ratio 0,692 0,493 H. Ditolak
Debt to Equity Ratio 2,243 0,031 H: Diterima
Net Profit Margin 18,183 0,000 Hs Diterima
Return on Equity 29,855 0,000 H. Diterima

Variabel Current Ratio memperoleh nilai t-hitung sebesar 0,692 dengan tingkat signifikansi 0,493. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 dan nilai t-hitung lebih kecil dari t-tabel (1,688), maka Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek belum tentu mampu meningkatkan tingkat pengembalian
aset perusahaan.

Variabel Debt to Equity Ratio memiliki nilai t-hitung sebesar 2,243 dengan signifikansi 0,031. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Penggunaan utang yang dikelola secara efektif dapat membantu perusahaan memperoleh tambahan modal untuk
mendukung kegiatan operasional dan meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Variabel Net Profit Margin memperoleh nilai t-hitung sebesar 18,183 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil ini
menunjukkan bahwa Net Profit Margin berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Semakin besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualannya, maka semakin tinggi pula
tingkat pengembalian yang dihasilkan perusahaan.

Variabel Return on Equity menunjukkan nilai t-hitung tertinggi yaitu sebesar 29,855 dengan tingkat signifikansi
0,000. Hasil tersebut membuktikan bahwa Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
modal yang dimiliki pemegang saham merupakan faktor yang paling kuat dalam meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan.

3.6. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 6. Hasil Uji F

F-hitung F-tabel Sig.
733,725 2,634 0,000

Hasil uji simultan menunjukkan nilai F-hitung sebesar 733,725 yang jauh lebih besar dibandingkan F-tabel sebesar
2,634 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil ini membuktikan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net
Profit Margin, dan Return on Equity secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu rasio
keuangan tertentu, tetapi merupakan hasil interaksi antara kondisi likuiditas, struktur modal, dan tingkat
profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara kemampuan memenuhi
kewajiban, pengelolaan sumber pendanaan, serta efektivitas dalam menghasilkan laba guna meningkatkan kinerja
keuangan secara berkelanjutan.

3.7. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja keuangan
perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2019.
Temuan ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung sebesar 0,692 yang lebih kecil dibandingkan t-tabel sebesar 1,688 serta
nilai signifikansi sebesar 0,493 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Selain itu, koefisien regresi Current
Ratio sebesar -0,002 menunjukkan adanya hubungan negatif antara tingkat likuiditas dan kinerja keuangan
perusahaan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek tidak selalu diikuti oleh peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari aset yang dimiliki.

Secara teoritis, Current Ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek menggunakan aset lancarnya. Rasio yang tinggi umumnya dianggap mencerminkan kondisi
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likuiditas yang baik. Namun, dalam praktiknya, tingkat likuiditas yang terlalu tinggi tidak selalu memberikan
dampak positif terhadap profitabilitas maupun kinerja keuangan perusahaan. Kondisi ini dapat terjadi karena
sebagian dana perusahaan tersimpan dalam bentuk kas, piutang, atau persediaan yang belum dimanfaatkan secara
produktif untuk menghasilkan pendapatan. Pada perusahaan tekstil dan garmen, tingginya persediaan bahan baku
maupun produk jadi sering kali menjadi penyebab meningkatnya aset lancar tanpa diikuti peningkatan penjualan
yang sebanding. Akibatnya, meskipun perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek, kondisi tersebut belum mampu meningkatkan tingkat pengembalian investasi perusahaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa investor tidak hanya memperhatikan tingkat likuiditas perusahaan dalam menilai
kinerja keuangan, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset secara produktif.
Dengan kata lain, likuiditas yang tinggi belum tentu mencerminkan efisiensi operasional perusahaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Naufal dan Fatihat yang menemukan bahwa Current Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan
bahwa likuiditas bukan merupakan faktor utama yang menentukan kinerja keuangan perusahaan pada sektor
manufaktur, khususnya industri tekstil dan garmen [10].

Berbeda dengan Current Ratio, Debt to Equity Ratio terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,243 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,031 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa struktur modal perusahaan memiliki
peran penting dalam menentukan kinerja keuangan. Debt to Equity Ratio menggambarkan seberapa besar
perusahaan menggunakan pendanaan yang berasal dari utang dibandingkan dengan modal sendiri. Dalam
penelitian ini, peningkatan Debt to Equity Ratio ternyata mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perusahaan tekstil dan garmen mampu memanfaatkan utang sebagai sumber
pembiayaan yang produktif. Dana yang diperoleh dari kreditor dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas
produksi, membeli mesin dan teknologi baru, memperluas jaringan distribusi, maupun memenuhi kebutuhan
modal kerja. Apabila dana tersebut dikelola secara efektif, maka perusahaan akan memperoleh tambahan
keuntungan yang lebih besar dibandingkan biaya utang yang harus ditanggung. Dengan demikian, penggunaan
utang yang optimal dapat menciptakan efek leverage yang mampu meningkatkan tingkat pengembalian investasi
perusahaan.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa perusahaan tekstil dan garmen selama periode penelitian masih memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mengelola kewajiban jangka panjangnya. Meskipun penggunaan utang
meningkatkan risiko keuangan, perusahaan tetap mampu mengubah tambahan sumber pendanaan tersebut menjadi
keuntungan yang berdampak pada peningkatan Kinerja keuangan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Kesamaan temuan tersebut mengindikasikan bahwa struktur pendanaan merupakan salah satu faktor
penting yang perlu diperhatikan oleh manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan kinerja keuangan [11],
[12].

Selanjutnya, Net Profit Margin terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 18,183 dengan tingkat signifikansi 0,000. Selain itu, nilai
koefisien regresi sebesar 0,367 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Net Profit Margin akan diikuti oleh
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba bersih dari setiap penjualan memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan kinerja
keuangan.

Net Profit Margin merupakan indikator yang menggambarkan efisiensi perusahaan dalam mengendalikan biaya
operasional serta kemampuannya menghasilkan laba dari aktivitas penjualan. Semakin tinggi Net Profit Margin,
semakin besar pula keuntungan bersih yang diperoleh perusahaan dari setiap rupiah penjualan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola biaya produksi, biaya pemasaran, dan biaya operasional
lainnya secara efektif sehingga menghasilkan keuntungan yang optimal.

Pada industri tekstil dan garmen, tingkat persaingan yang tinggi menuntut perusahaan untuk mampu
mengendalikan biaya produksi secara efisien tanpa mengurangi kualitas produk. Perusahaan yang mampu menjaga
margin laba bersih akan memiliki kemampuan yang lebih besar dalam meningkatkan pengembalian investasi serta
menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila Net Profit Margin
menjadi salah satu faktor yang berpengaruh kuat terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Wahyudi dan Sitonhang yang menemukan bahwa Net Profit Margin
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Kesamaan hasil tersebut memperkuat pandangan
bahwa profitabilitas merupakan indikator utama yang digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam
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mengelola sumber daya yang dimiliki. Semakin tinggi laba yang dihasilkan dari aktivitas penjualan, semakin baik
pula kinerja keuangan perusahaan [14].

Selain Net Profit Margin, Return on Equity juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 29,855 dengan tingkat signifikansi
0,000. Nilai tersebut merupakan yang tertinggi dibandingkan variabel independen lainnya, sehingga menunjukkan
bahwa Return on Equity merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan perusahaan
selama periode penelitian. Koefisien regresi sebesar 0,230 menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari modal sendiri akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara
signifikan.

Return on Equity menggambarkan efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan modal yang ditanamkan oleh
pemegang saham untuk menghasilkan laba. Rasio ini menjadi salah satu indikator yang paling diperhatikan oleh
investor karena menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi yang dilakukan. Semakin tinggi
nilai Return on Equity, semakin efisien perusahaan dalam mengelola modal yang dimiliki sehingga semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dapat dihasilkan [15].

Dominannya pengaruh Return on Equity dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan tekstil
dan garmen lebih banyak ditentukan oleh kemampuan manajemen dalam mengelola modal pemegang saham
dibandingkan oleh faktor likuiditas. Investor cenderung memberikan penilaian yang lebih baik kepada perusahaan
yang mampu menghasilkan laba tinggi dari modal yang dimiliki karena kondisi tersebut mencerminkan efektivitas
pengelolaan sumber daya perusahaan. Oleh karena itu, peningkatan Return on Equity akan berdampak langsung
terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan
Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dibuktikan oleh nilai F-
hitung sebesar 733,725 yang jauh lebih besar dibandingkan F-tabel sebesar 2,634 dengan tingkat signifikansi
0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keempat variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan
kinerja keuangan perusahaan selama periode penelitian.

Lebih lanjut, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,990 menunjukkan bahwa sebesar 99% variasi kinerja
keuangan perusahaan dapat dijelaskan oleh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return on
Equity. Sementara itu, hanya 1% yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Tingginya nilai koefisien
determinasi tersebut menunjukkan bahwa model yang digunakan memiliki kemampuan yang sangat kuat dalam
menjelaskan perubahan kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor profitabilitas, yang diwakili oleh Net Profit
Margin dan Return on Equity, merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Sementara itu, Debt to Equity Ratio juga memberikan kontribusi positif melalui optimalisasi struktur
modal perusahaan. Di sisi lain, Current Ratio tidak mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
keuangan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja keuangan perusahaan tekstil dan garmen lebih
ditentukan oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan mengelola modal secara efektif
dibandingkan sekadar menjaga tingkat likuiditas perusahaan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2014-2019, dapat disimpulkan bahwa nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit
Margin, Return on Equity, dan kinerja keuangan perusahaan cenderung mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
Secara deskriptif, PT Sri Rejeki Isman Tbk. memiliki rata-rata Current Ratio, Net Profit Margin, Return on Equity,
dan kinerja keuangan tertinggi dibandingkan perusahaan sampel lainnya. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan,
sedangkan Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Di antara variabel yang diteliti, Return on Equity dan Net Profit Margin merupakan
faktor yang memberikan pengaruh paling kuat terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, hasil
uji simultan menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Equity
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,990 mengindikasikan bahwa 99% variasi Kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh keempat variabel
tersebut, sedangkan sisanya sebesar 1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa profitabilitas dan efektivitas pengelolaan modal merupakan faktor utama yang menentukan
kinerja keuangan perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen.
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